ABSTRAK

Kampung moderasi beragama adalah sebuah inisiatif yang
memiliki peran penting dalam mempertahankan dan menjaga
keharmonisan antar umat beragama di Dusun Tumpuk, Kecamatan
Besuki.Terdapat beberapa aspek penting dalam program kampung
moderasi beragama tersebut yakni peningkatan pemahaman antar
agama, penyelenggaraan acara gotong royong dan kegiatan sosial,
serta pelaksanaan pendidikan moderasi beragama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Program Kampung Moderasi
Beragama Berbasis Bimbingan Sosial Dalam Menjaga
Keharmonisan Antar Umat Beragama. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang
mana teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (verivikasi). Subjek dari penelitian ini adalah
warga Dusun Tumpuk, Kecamatan Besuki.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wilayah Dusun
Tumpuk Kecamatan Besuki sudah melaksanakan dengan baik
program moderasi beragama tersebut. Hal tersebut ditunjukkan
dengan keberhasilan wilayah tersebut dalam mempromosikan
kerukunan antar umat beragama yang melibatkan semua elemen
masyarakat, pemerintah, dan tokoh agama sebagai upaya
mewujudkan lingkungan yang penuh toleransi dan kedamaian.
Tercapainya atau berhasilnya program kampung moderasi
beragama di Dusun Tumpuk Kecamatan Besuki tersebut dapat
menjadi contoh untuk wilayah lain dalam menerapkan aspek-aspek
moderasi beragama dan membangun keharmonisan dalam
masyarakat.

Agama mempunyai peran yang sangat penting dalam
terciptanya kerukunan dan keharmonisan antar umat beragama.
Pelaksanaan program yang berkaitan dengan upaya menjaga
keharmonisan antar umat beragama merupakan salah satu Langkah
utama dalam menciptakan suasan yang rukun dalam lingkungan
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masyarakat. Program yang dimaksud seperti kegiatan-kegiatan
yang melibatkan berbagai kelompok umat beragama yakni kegiatan
Pendidikan, social dan budaya.

Kata kunci : Bimbingan Sosial, Moderasi beragama, Agama.
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ABSTRACT

Religious moderation village is an initiative that plays an
important role in maintaining and preserving harmony between
religious communities in Dusun Tumpuk, Besuki District. There are
several important aspects in the religious moderation village
program, namely increasing inter-religious understanding,
organizing mutual cooperation events and social activities, and
implementing religious moderation education. This study aims to
determine the implementation of social guidance for the religious
moderation village program in maintaining harmony between
religious communities in Dusun Tumpuk, Besuki District. The
research method used in this study is descriptive qualitative, where
the data collection techniques use observation, interviews, and
documentation. Data analysis in this study consists of data
collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions (verification). The subjects of this study were residents
of Dusun Tumpuk, Besuki District.

The results of this study indicate that the Dusun Tumpuk
area, Besuki District, has implemented the religious moderation
program well. This is demonstrated by the success of the region in
promoting harmony between religious communities involving all
elements of society, government, and religious figures as an effort
to create an environment full of tolerance and peace. The
achievement or success of the religious moderation village program
in Tumpuk Hamlet, Besuki District can be an example for other
regions in implementing aspects of religious moderation and
building harmony in society.

Religion has a very important role in creating harmony and
harmony between religious communities. The implementation of
programs related to efforts to maintain harmony between religious
communities is one of the main steps in creating a harmonious
atmosphere in the community. The programs in question are
activities involving various religious groups, namely educational,
social and cultural activities.

Keywords: Social Guidance, Religious Moderation, Religion.
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